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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
matematika untuk siswa tunarungu kelas IX SMPLB/B. Tujuan khusus 
yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: teridentifikasinya 
karakteristik bahan ajar matematika untuk siswa tunarungu kelas IX 
SMPLB/B, dan  teridentifikasinya keefektifan pemanfaatan bahan ajar 
matematika yang dikembangkan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar 
matematika adalah jenis penelitian dan pengembangan (research and 
development). Beberapa tahap yang akan dilakukan dalam penelitian dan 
pengembangan ini adalah  (1) Melakukan penelitian pendahuluan, (2) 
Mengumpulkan data sebagai tindak lanjut dari penelitian pendahuluan. (3) 
Menyusun bahan ajar matematika bagi siswa tunarungu di tingkat 
SMPLB/B kelas IX berdasarkan standar isi dalam Permendiknas tahun 
2006, (4) Validasi produk, (5) Melakukan revisi produk pasca validasi, (6) 
Melakukan uji coba bahan ajar, (7) Melakukan revisi bahan ajar 
berdasarkan hasil uji coba, dan (8) Membuat bahan ajar final. Validasi 
produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli tunarungu. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar penilaian untuk ahli materi 
dan ahli tunarungu, pedoman wawancara, dan catatan lapangan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan disimpulkan bahwa 
bahan ajar yang dikembangkan mempunyai karakteristik sebagai berikut: 
(1) sesuai dengan ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi matematika 
SMPLB/B, (2) bersifat kontekstual, (3) menggunakan bahasa yang 
sederhana, (4) ada visualisasi konsep. Berdasarkan hasil wawancara, hasil 
pretest (nilai rata-rata 4,5) dan hasil post test (nlai rata-rata 7,125) maka 
bahan ajar yang dikembangkan ini efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika bagi siswa tunarungu di SMPLB/B. 
Kata kunci: bahan ajar matematika SMPLB/B, standar isi 
 
1. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan hak bagi setiap warga negara (education for all) sesuai program 
UNESCO tahun1987. Makna setiap warga negara yaitu semua warga negara tanpa memandang 
agama, suku, ras, jenis kelamin, usia, kondisi fisik, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, anak 
yang mengalami tunarungu juga mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan. 
Matematika merupakan ilmu dasar yang memiliki peranan penting dalam proses 
kehidupan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan terlepas dari matematika, baik 
dari hal yang kecil sampai pada perkembangan teknologi yang canggih. Hal ini diperkuat oleh 
Peterson (dalam Berch dan Mazzocco, 2007: 29) mengemukakan bahwa “math is indeed very 
useful and thus important is acknowledged by educators psychologists and policymaker and 
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evidently even in children’s literature and in theater”. Pernyataan tersebut berarti bahwa 
matematika itu sangat berguna dan penting. Karena begitu pentingnya matematika maka setiap 
orang seharusnya mempelajari matematika, tak terkecuali. 
Sudah tidak menjadi rahasia bahwa matematika itu sulit bagi sebagian besar siswa di 
sekolah biasa, lalu bagaimana dengan siswa tunarungu di SMPLB/B? Mungkin menjadi lebih 
sulit lagi. Hal ini terjadi karena matematika itu abstrak. Selain itu, mereka mempunyai 
keterbatasan komunikasi dengan orang lain (Anonim, 2009). Bagaimana hal yang abstrak dapat 
tersampaikan dengan jelas kepada orang yang mengalami kesulitan dalam hal komunikasi? 
Sebenarnya siswa tunarungu mempunyai kemampuan akademik yang setara dengan siswa yang 
normal, hanya saja karena mereka mengalami keterbatasan komunikasi maka mereka akan 
semakin tertinggal (Mufti Salim dan Soemargo Soemarsono, 1984: 14). Sungguh 
memprihatinkan, hanya karena mengalami keterbatasan komunikasi mereka harus tertinggal 
dari siswa normal. Dalam hal ini, guru mempunyai peranan yang sangat penting untuk 
menyampaikan informasi matematika kepada siswa. Guru harus berusaha keras untuk mampu 
berkomunikasi dengan mereka. Salah satu cara yang dapat ditempuh yaitu dengan 
memvisualisasikan materi-materi matematika. Jadi dalam menyampaikan materi, seorang guru 
harus banyak menampilkan bentuk visualnya dengan harapan siswa tunarungu akan lebih 
mudah memahaminya. 
Guru yang mendidik pun akan mengalami kesulitan karena belum ada referensi yang 
banyak memvisualisasikan materi-materi yang disajikan khusus untuk siswa tunarungu. 
Berdasarkan wawancara terhadap beberapa guru, sebagian besar guru yang mengajar siswa 
tunarungu masih menggunakan bahan ajar yang sama dengan bahan ajar yang digunakan di 
sekolah umum sehingga guru harus meramu sendiri visualisasi dalam penyampaian materi (Heri 
Retnawati, Edi Prajitno, dan Hermanto, 2008: 26). Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 
guru matematika di SLB 4 Yogyakarta dan SLB Wiyata Dharma I Sleman, mereka mengatakan 
bahwa belum ada buku pelajaran khusus untuk anak tunarungu sehingga mereka masih harus 
menyesuaikan dengan kurikulum untuk siswa tunarungu. 
Sangatlah ironis, di satu sisi bahan ajar matematika untuk siswa tunarungu sangat 
dibutuhkan tetapi di sisi lain ketersediaan bahan ajar tersebut masih sangat langka. Hal inilah 
yang mendorong peneliti melakukan penyusunan bahan ajar matematika untuk siswa tunarungu 
dengan harapan akan mempermudah pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu. Bahan 
ajar yang akan disusun mengacu pada standar isi matematika untuk kelas IX SMPLB/B karena 
standar isi matematika siswa normal dan siswa tunarungu akan berbeda pada beberapa hal. Oleh 
karena itu, peneliti akan melakukan penyusunan bahan ajar matematika untuk siswa tunarungu 
SMPLB/B kelas IX yang berdasarkan standar isi matematika untuk siswa tunarungu SMPLB/B. 
Rumusan masalah pada penelitian ini ada dua yaitu (1) Bagaimana karateristik bahan ajar 
matematika yang sesuai untuk siswa tunarungu di SMPLB/B?; (2) Bagaimana keefektifan 
pemanfaatan bahan ajar matematika yang dikembangkan di SMPLB/B? Sehingga dari 
penelitian ini diharapkan teridentifikasi karakteristik bahan ajar matematika untuk siswa 
tunarungu SMPLB/B kelas IX dan teridentifikasi keefektifan bahan ajar yang disusun. 
 
2. Metode penelitian  
Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Research and Development menggunakan pengembangan Borg dan Gall. 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yaitu: 
1. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan informasi tentang potensi dan 
permasalahan dalam pembelajaran siswa tunarungu di tingkat SMPLB/B kelas IX. 
2. Mengumpulkan data sebagai tindak lanjut dari penelitian pendahuluan yang telah ada. 
Dalam hal ini peneliti merumuskan karakteristik bahan ajar untuk pembelajaran matematika 
bagi siswa tunarungu di tingkat SMPLB/B kelas IX. 
3. Menyusun bahan ajar matematika bagi siswa tunarungu di tingkat SMPLB/B kelas IX 
berdasarkan standar isi dalam Permendiknas tahun 2006. 
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4. Validasi produk yang dilakukan oleh ahli dan praktisi yang telah ditunjuk. 
5. Melakukan revisi pasca validasi. 
6. Melakukan ujicoba bahan ajar untuk pembelajaran matematika bagi siswa tunarungu di 
tingkat SMPLB/B kelas IX. 
7. Melakukan revisi bahan ajar berdasarkan hasil ujicoba. 
8. Membuat bahan ajar final. 





































Subjek dalam ujicoba bahan ajar adalah siswa tunarungu di SLB Wiyata Dharma 1 
Sleman dan SLB N 4 Yogyakarta kelas IX. Siswa SLB Wiyata Dharma 1 Sleman kelas IX 
terdiri atas 2 siswa, sedangkan siswa SLB N 4 Yogyakarta kelas IX terdiri atas 4 siswa. Keenam 
siswa tersebut mengalami tunarungu total. 
Instrumen penelitian yang digunakan yaitu: (1) lembar penilaian untuk ahli materi; (2) lembar 
penilaian untuk ahli tunarungu; (3) pedoman wawancara; (4) pedoman catatan lapangan; (5) 
pretest dan post test. 
 




Membuat bahan ajar 
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Gambar 1 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Referensi 
Observasi pendahuluan 
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Dari permasalahn yang terjadi di lapangan, peneliti mengembangkan bahan ajar matematika 
untuk kelas IX. Dua hal penting yang perlu diperhatikan untuk mengembangkan bahan ajar 
matematika khusus peserta didi̵̵k tunarungu, yaitu karakteristik peserta didi̵̵k tunarungu dan 
standar isi (standar kompetensi dan kompetensi dasar). Peserta didi̵̵k tunarungu memiliki 
keterbatasan dalam komunikasi, kosakata yang mereka miliki terbatas, sehingga perlu disajikan 
bahasa yang sederhana. Standar isi untuk SMP umum dan SMPLB/B tidaklah sama, 
perbedaannya ada pada muatan pengembangan materi, untuk peserta didi̵̵k tunarungu 
ditekankan pada pengembangan keterampilan. 
Kerakteristik bahan ajar yang dikembangkan yaitu: 
1. Sesuai dengan standar isi 
2. Bersifat kontekstual dengan mempergunakan pengalaman peserta didi̵̵k 
3. Disajikan dalam bahasa yang sederhana 
4. Ada visualisasi konsep 
Bahan ajar yang sudah direvisi sebanyak dua kali mengalami perubahan dari desain awal. 
Bahan ajar yang sudah direvisi mempunyai susunan sebagai berikut: 
1) Bagian depan 
Bagian ini berisi: 
a) Halaman judul 
b) Kata pengantar 
c) Daftar isi 
2) Bagian isi 
a) Judul bab 
b) Kompetensi dasar dan standar 
kompetensi 
c) Indikator keberhasilan 
d) Peta konsep 
e) Masalah kontekstual 
f) Tes kesiapan 
g) Judul sub bab 
h) Materi 
i) Catatan 
j) Contoh soal 
k) Kegiatan siswa 
l) Web site 
m) Tokoh 
n) Cek pemahaman 
o) Rangkuman 
p) Tugas proyek 
q) Soal latihan akhir bab. 
 




















Gambar 25. Halaman Judul 
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Buku final di atas diperoleh melalui proses validasi. Validasi dilakukan oleh 2 orang ahli. 
Yang pertama untuk ahli materi dan yang kedua ahli tunarungu. Dari proses validasi diperoleh 
hasil bahwa produk layak dan perlu direvisi sebelum diujicobakan. Proses revisi dilakukan, dan 
kemudian diujicobakan pada siswa kelas IX SMPLB/B Wiyata Dharma 1 Sleman dan 
SMPLB/B N 4 Yogyakarta. Proses ujicoba dimaksudkan untuk mengetahui keefektifan bahan 
ajar matematika ini. Dari ujicoba diperoleh hasil bahwa rata-rata nilai siswa mengalami 
peningkatan untuk semua siswa. Peningkatan dilihat dari nilai pre test ke nilai post test. Oleh 
karena itu dari hasil ujicoba yang dilakukan tersebut diketahui bahwa bahan ajar ini efektif 
untuk siswa tunarungu di SMPLB/B sebagai acuan pelajaran matematika. Meskipun demikian 
ada hal lain yang berpengaruh yaitu faktor guru. Karena siswanya mempunyai keistimewaan 
maka faktor guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. 
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4. Simpulan dan Saran 
Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh guru yaitu belum tersedianya bahan ajar 
matematika untuk siswa tunarungu SMPLB/B di sekolah baik dari guru maupun dari dinas 
pendidikan. Terkait dengan hal ini, maka dikembangkan bahan ajar matematika untuk siswa 
tunarugu kelas IX SMPLB/B dengan karakteristik sebagai berikut: (1) sesuai dengan ruang 
lingkup materi dan tingkat kompetensi matematika SMPLB/B, (2) bersifat kontekstual dengan 
mempergunakan pengalaman siswa, (3) disajikan dalam bahasa yang sederhana, (4) adanya 
visualisasi konsep dengan ilustrasi yang berwarna. 
Setelah melalui tahapan-tahapan dalam penyusunan yaitu penyusunan desain awal, validasi 
produk, revisi, kemudian ujicoba di sekolah dan revisi pasca ujicoba maka bahan ajar 
mengalami penyempurnaan. Hasil akhir bahan ajar matematika ini mempunyai desain seperti 
berikut: (1) halaman judul; (2) kata pengantar; (3) daftar isi; (4) judul bab; (5) kompetensi dasar 
dan standar kompetensi; (6) indikator keberhasilan; (7) peta konsep; (8) masalah kontekstual; 
(9) tes kesiapan; (10) judul sub bab; (11) materi; (12) catatan; (13) contoh soal; (14) kegiatan 
siswa; (15) web site; (16) tokoh; (17) cek pemahaman; (18) rangkuman; (19) tugas proyek; (20) 
soal latihan akhir bab. Berdasarkan hasil wawancara, hasil pretest (nilai rata-rata 4,5) dan hasil 
post test (nlai rata-rata 7,125) maka bahan ajar yang dikembangkan ini efektif untuk 
meningkatkan pamahaman konsep matematika bagi siswa tunarungu di SMPLB/B. 
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